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ABSTRAK

Sidhayatra, Widya. 2019. Peningkatan Pemahaman Materi Gerak Benda Mata
Pelajaran IPA Melalui Metode Eksperimen Pada Siswa Kelas I11 MINU
Wedoro Waru Sidoarjo. Skripsi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, UIN Sunan Ampel Surabaya.
Pembimbing | : Dr. Nur Wakhidah, M.Si dan pembimbing Il : Drs.
Nadlir, M.Pd.I

Kunci: pemahaman materi, metode eksperimen

Penelitian ini dilakukan karena temuan yang ada di kelas 11l MINU Wedoro
Waru Sidoarjo tentang kurangnya pemahaman materi pada mata pelajaran IPA.
Pembelajaran yang bersumber dari buku materi dan penggunaan metode ceramah
yang dominan membuat siswa kurang aktif selama pembelajaran. Sehingga perlu
diterapkan metode eksperimen untuk membuat siswa dapat memahami materi yang
diajarkan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana penerapan metode
eksperimen pada materi gerak benda pada mata pelajaran IPA kelas 11l MINU
Wedoro Waru Sidoarjo? 2) Bagaimana peningkatan pemahaman siswa pada materi
gerak benda di kelas 11l MINU Wedoro Waru Sidoarjo setelah menggunakan metode
eksperimen?

Penelitian ini dilakukan di MINU Wedoro Waru Sidoarjo. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Model
Penelitan Tindakan Kelas yang digunakan adalah model Kurt Lewin yang meiliki 4
tahap di setiap siklusnya yaitu perencaaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan
refleksi. Data penelitian diperoleh melalui wawancara, observasi, tes dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Penggunaan metode eksperimen
berjalan dengan baik karena dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa. Hasil
aktivitas guru pada siklus | yaitu 86,84 dan meningkat menjadi 93,42 pada siklus II.
Sedangkan aktivitas siswa pada siklus I mencapai 81,94 meningkat menjadi 94,44
pada siklus Il. 2) Pemahaman materi siswa pada mata pelajaran IPA juga meningkat
seiring penerapan metode eksperimen ini. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata skor
dan hasil ketuntasan belajar siswa. Pada siklus | rata-rata skor yang didapat adalah
68,76 dengan ketuntasan belajar 29,14%. Sedangkan pada siklus Il rata-rata skor
yang didapat adalah 80,88 dengan ketuntasan belajar siswa sebesar 82,35%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan seringkali diartikan sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.
Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting untuk menjamin baik
perkembangan maupun kelangsungan kehidupan suatu bangsa. Pendidikan juga
dapat dijadikan tolak ukur dari kemajuan suatu bangsa dan menjadi cermin
kepribadian dari masyarakatnya.

IImu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata pelajaran yang
dipelajari pada tingkat dasar yang berhubungan dengan konsep-konsep atau ide-
ide yang bersifat ilmiah menyangkut alam sekitar. Ilmu Pengetahuan Alam
penting untuk ditanamkan karena melalui pembelajaran ini, siswa mampu
memecahkan masalah yang bersifat ilmiah dengan cara mencari tahu dan
memahami tentang alam secara sistematis. Ilmu Pengetahuan Alam bukan hanya
tentang penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, dan prinsip-prinsip tetapi juga sebuah proses penemuan Yyang
menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung.

Pembelajaran IPA di SD/MI lebih menekankan pada pengembangan
kompetensi dengan pemberian pengalaman langsung dan kegiatan praktik.

Hal tersebut ditujukan agar siswa mampu menjalani dan memahami alam



sekitar secara ilmiah. Pendidikan sains diarahkan untuk “mencari tahu” dan
“berbuat” sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pengalaman
yang lebih mendalam tentang alam sekitar.

Berdasarkan temuan yang didapatkan di lapangan, masih banyak siswa
yang kurang menaruh minat pada mata pelajaran ini, banyak faktor yang
menjadikan siswa kurang bersemangat dalam pembelajaran IPA. Dalam
observasi yang telah dilakukan di MINU Wedoro Waru Sidoarjo menemukan
beberapa hal yang menjadi penyebab rendahnya minat siswa terhadap mata
pelajaran IPA, di antaranya yaitu:

1. Guru hanya mengacu pada penggunaan metode ceramah dalam penyampaian
materi IPA.

2. Pembelajaran yang kurang menyenangkan sehingga terdapat beberapa siswa
yang tidak fokus.

3. Guru hanya memberi evaluasi melalui lembar kerja siswa dan tidak
melakukan refleksi terhadap materi yang telah dipelajari.

Peneliti melihat bahwa kurangnya pemahaman konsep siswa pada mata
pelajaran IPA yang dibuktikan dengan persentase ketuntasan hasil ulangan harian
siswa sebesar 17,64%. Berdasarkan persentase ketuntasan tersebut hanya ada 6
siswa dari 34 siswa yang tuntas dan nilainya mencapai KKM.

Hasil wawancara dengan ibu Lilik Maftucha, M.Pd.I selaku guru kelas 11l
terlihat bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi pada

mata pelajaran IPA. Siswa masih kurang aktif dalam proses pembelajaran. Siswa



hanya melihat materi di buku tanpa ada proses lebih lanjut, serta tidak ada media
yang mendukung siswa agar lebih mudah dan jelas dalam menerima materi dari
guru. Hal ini dapat diketahui ketika guru mengajukan pertanyaan, hanya
beberapa siswa yang berani menjawab.!

Hasil observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan metode
ceramah masih dominan, sehingga perlu adanya variasi penggunaan metode
dalam pembelajaran IPA di sekolah. Salah satu metode yang dapat digunakan
adalah metode eksperimen. Metode eksperimen adalah metode pemberian
kesempatan secara langsung kepada siswa baik perorangan maupun kelompok,
untuk dilatih melakukan suatu proses atau percobaan.

Metode eksperimen memberikan kesempatan pada siswa untuk mengalami
sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti proses, mengamati objek,
menganalisis, membuktikan dan juga menarik kesimpulan sendiri mengenai
suatu objek, keadaan atau proses tertentu. Dengan menggunakan metode
eksperimen siswa dapat memperoleh pembelajaran yang bermakna karena dapat
melakukan sendiri semua proses dalam mendapatkan konsep yang dipelajari.

Penelitian sebelumnya tentang penggunaan metode eksperimen dalam
meningkatkan pemahaman materi IPA menunjukkan hasil yang memuaskan.
Diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rismawati, Ratman dan Andi

Imrah Dewi dengan judul Penerapan Metode Eksperimen dalam Meningkatkan

! Hasil observasi terhadap pembelajaran IPA dan wawancara yang dilakukan oleh lbu Lilik
Maftucha,M.Pd.I di MINU Wedoro Waru Sidoarjo pada hari Selasa tanggal 6 Maret 2018 pukul 10.00
WIB.



Pemahaman Konsep Energi Panas pada Siswa Kelas IV SDN No. 1 Balukang 2.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas sebesar 66,05
dengan persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 60,60% pada siklus I.
Sedangkan pada siklus 1l mengalami peningkatan menjadi 76,81 untuk rata-rata
kelas dan persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 93,93%.2

Penelitian lainnya juga menunjukkan hasil serupa dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Rismawati dkk, yaitu terjadinya peningkatan pemahaman
dari siklus | ke siklus Il. Penelitian yang dilakukan oleh Kartika Teti Kadarsih,
Usada dan Matsuri dengan judul Penerapan Metode Eksperimen untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Gaya menunjukkan hasil bahwa rata-rata
kelas pada siklus | mencapai 73,67 dengan persentase ketuntasan sebesar 75%.
Sedangkan pada siklus Il rata-rata kelas meningkat menjadi 80,69 dengan
persentase ketuntasan sebesar 91,7%.2

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan PTK
dengan judul sebagai berikut: “Peningkatan Pemahaman Materi Gerak Benda
Mata Pelajaran IPA melalui Metode Eksperimen pada Siswa Kelas Il1

MINU Wedoro Waru Sidoarjo”.

2 Rismawati, Ratman, dan Andi Imrah Dewi, “Penerapan Metode Eksperimen dalam Meningkatkan
Pemahaman Konsep Energi Panas pada Siswa Kelas IV SDN No. 1 Balukang 27, Jurnal Kreatif
Tadulako Online Vol. 4 No. 1ISSN 2354-614X (Januari, 2014, 199)

% Kartika Teti Kadarsih, Usada, Matsuri, “Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Gaya pada Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Joton Tahun Pelajaran 2013/2014”,
Jurnal Vol 2 No. 11 (2014)



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diambil
rumusan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan metode eksperimen pada materi gerak benda pada
mata pelajaran IPA kelas 111 MINU Wedoro Waru Sidoarjo?
2. Bagaimana peningkatan pemahaman siswa pada materi gerak benda di kelas

11 MINU Wedoro Waru Sidoarjo setelah menggunakan metode eksperimen?

C. Tindakan yang Dipilih

Peneliti akan melakukan tindakan yang diharapkan dapat mengatasi
masalah yang ada di uraian latar belakang dengan menggunakan metode
eksperimen. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian tindakan
kelas (PTK) yang merupakan kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan
untuk meningkatkan pemahaman siswa materi gerak benda pada mata pelajaran
IPA siswa kelas 11l MINU Wedoro Waru Sidoarjo menggunakan metode
eksperimen. Metode eksperimen memberikan pengalaman langsung kepada
siswa untuk mendapatkan konsep tentang materi gerak benda. Melalui metode
eksperimen, siswa mendapatkan pembelajaran yang lebih bermakna dan
mendapatkan pemahaman berdasarkan hasil dari proses eksperimen yang telah

dilakukan, bukan hanya berdasarkan dari hafalan atau salinan dari buku.



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian
adalah :
1. Untuk mengetahui penerapan metode eksperimen pada materi gerak benda di
kelas 11l MINU Wedoro Waru Sidoarjo.
2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman pada materi gerak benda di

kelas 111 MINU Wedoro Waru Sidoarjo menggunakan metode eksperimen.

E. Lingkup Penelitian
Peneliti membatasi lingkup penelitian ini agar lebih fokus dan terarah serta
memberikan hasil yang akurat dengan hal-hal sebagai berikut:
1. Mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) materi gerak benda.
Standar Kompetensi :
4.  Memahami berbagai cara gerak benda, hubungannya dengan energi
dan sumber energi
Kompetensi Dasar :
4.1 Menyimpulkan hasil pengamatan bahwa gerak benda dipengaruhi
oleh bentuk dan ukuran
Indikator
4.1.1 Menyebutkan macam-macam gerak benda
4.1.2 Melakukan eksperimen tentang macam gerak benda

4.1.3 Menyimpulkan hasil eksperimen tentang macam gerak benda



2. Subyek penelitian ini hanya terbatas pada siswa kelas Il rombel B MINU
Wedoro Waru Sidoarjo, semester genap tahun ajaran 2018/2019, dengan
jumlah 34 siswa yang terdiri dari 18 laki-laki dan 16 perempuan.

3. Penelitian tindakan kelas ini berfokus pada peningkatan pemahaman siswa
pada mata pelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA) materi gerak benda.

4. Implementasi penelitian untuk meningkatkan pemahaman siswa adalah

dengan menerapkan metode pembelajaan eksperimen.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, terdapat dua manfaat penelitian yaitu
teoritis maupun praktis:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan peningkatan
pengetahuan tentang media pembelajaran IPA sehingga dapat memberikan
peningkatan kegiatan belajar mengajar yang lebih kreatif dan inovatif.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini nantinya dapat memberikan manfaat
pada beberapa pihak, yaitu:
a. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan sekaligus menjadi solusi pemecahan
masalah terkait penerapan penggunaan media pembelajaran yang tepat

dan menyenangkan untuk siswa dalam pelajaran IPA.



b. Bagi guru
Agar guru lebih mudah dalam menyampikan materi secara praktis,
efektif, dan efisien dalam mencapai hasil pembelajaran yang maksimal,
serta untuk menambah wawasan tentang penggunaan metode
pembelajaran.
c. Bagisiswa
Siswa akan lebih semangat belajar karena menggunakan media
yang menarik sehingga suasana kegiatan belajar mengajar tidak
membosankan serta siswa lebih mudah termotivasi dalam belajar mata
pelajaran IPA dan meningkatkan kemampuan sains pada siswa.
d. Bagi sekolah
Sebagai referensi bagi sekolah untuk perbaikan dan peningkatan
dalam memberikan kualitas pendidikan yang dilaksanakan di sekolah
serta dapat menjadi pertimbangan untuk diterapkan pada mata pelajaran

lainnya.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Pemahaman Materi Gerak Benda
1. Pengertian Pemahaman

Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah berhasil mengetahui dan
mengingat akan suatu hal tersebut. Seorang siswa dapat dikatakan
memahami apabila siswa tersebut dapat memberikan penjelasan atau
memberi uraian secara rinci tentang suatu yang diperolehnya dengan
kata-kata mereka sendiri®.

Pemahaman mengandung arti menguasai sesuatu dengan pikiran.
Pemahaman ini berasal dari kata “Paham” yang memiliki arti tanggap,
mengerti benar, pandangan, ajaran”. Di sini ada pengertian tentang
pemahaman yaitu kemampuan memahami arti suatu materi pelajaran,
seperti menafsirkan. Pemahaman juga mencakup kemampuan untuk
menangkap makna dan arti dari bahan ajar yang telah dipelajari. Adanya
kemampuan ini dinyatakan dalam menguraikan isi pokok suatu bacaan,
mengubah data yang telah disajikan dalam bentuk lain, seperti rumus
matematika ke dalam bentuk kata-kata, membuat perkiraan tentang

kecenderungan yang nampak dalam data tersebut, seperti dalam grafik.

* Kunandar, Penilaian Autentik, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2014), 168.
® partanto, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkolo, 2000), 279.
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Kemampuan memahami merupakan tingkat kemampuan yang lebih
tinggi daripada kemampuan pengetahuan®.

Pemahaman merupakan keterampilan dan kemampuan intelektual
yang menjadi tuntutan di sekolah dasar hingga di perguruan tinggi. Hal
ini dapat diartikan bahwa ketika seorang siswa dihadapkan pada
komunikasi, diharapkan siswa dapat mengetahui apa yang sedang
dikomunikasikan dan dapat menggunakan ide baru, sehingga apa yang
dikomunikasikan tersebut dapat berkembang dan tetap sesuai pada alur
komunikasi tersebut’,

Adapun perilaku pemahaman dibagi menjadi tiga, yakni sebagai
berikut®:

a. Pemahaman tentang Terjemahan
Tingkah laku menerjemahkan menduduki suatu posisi transisi antara
tingkah laku menggolongkan di bawah kategori pengetahuan dan
jenis-jenis dari gambaran tingkah laku di bawah penafsiran,
perhitungan, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Pemahaman
terjemahan juga dapat diartikan sebagai pengalih arti dari satu
bahasa ke bahasa lain.

b. Pemahaman tentang Interpretasi
Dasar untuk  menginterpretasikan adalah  harus  mampu

menerjemahkan dari bagian isi komunikasi yang tidak hanya dengan

® Winkel Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: Media Abadi, 2004), 274.

" Wowo Sunaryo, Taksonomi Kognitif Perkembangan Ragam Berpikir, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), 43.

® Ibid, 45-49.
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kata-kata, melainkan termasuk berbagai perangkat yang dapat
membantunya untuk memberi penjelasan terkait apa yang telah
dikomunikasikan.
c. Pemahaman tentang Ekstrapolasi
Persiapan dalam komunikasi dan menulis tidak hanya untuk
menyatakan apa yang seseorang percaya sebagai suatu perkara
kebenaran semestinya, tetapi juga sebagai bagian dari akibatnya.
Dalam pemahaman ini, seorang siswa diharapkan mampu untuk
membuat kesimpulan terhadap materi yang telah disampaikan.
Pemahaman mengandung makna penguasaan pengetahuan dan
dapat menyelaraskan antara sikap dan keterampilannya. Dapat pula
diartikan bahwa pemahaman adalah kemudahan dalam menemukan suatu
pemecahan masalah dan keterampilan menghubungkan bagian-bagian
pengetahuan untuk diperoleh kesimpulan®. Seorang siswa dikatakan
mampu memahami jika siswa tersebut dapat menarik makna dari suatu
pesan-pesan atau petunjuk-petunjuk dalam soal-soal yang dihadapinya.
Petunjuk-petunjuk tersebut dapat berupa tulisan, lisan, dan grafik
(gambar).
Sejumlah kajian hasil penelitian menunjukkan bahwa kecakapan

untuk mengontrol tingkat pemahaman merupakan proses-proses yang

® Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), 115.
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sejalan dengan tingkat pemahaman berpikir seseorang. Artinya, semakin

banyak usia siswa, maka semakin tinggi pula tingkat pemahamannya®.

Indikator Pemahaman

Proses kognitif yang termasuk dalam kategori memahami, antara

lain®:

a.

Menginterpretasikan

Proses ini terjadi pada seorang siswa di mana mereka mampu untuk
mengubah sebuah sajian informasi dari satu bentuk ke dalam bentuk
lainnya. Misalnya, mengubah kata menjadi bentuk gambar,
mengubah gambar ke dalam bentuk kata, mengubah angka menjadi
bentuk kata, mengubah kata menjadi bentuk angka, dan lainnya.
Mencontohkan

Proses ini terjadi apabila seorang siswa memberikan suatu contoh
khusus mengenai suatu konsep tentang materi yang telah dipelajari,
baik secara umum maupun secara khusus.

Mengklasifikasikan

Proses klasifikasi terjadi pada saat seorang siswa menyadari bahwa
suatu hal dapat dimasukkan ke dalam golongan tertentu atau
dikelompokkan ke dalam golongan yang sejenis.

Merangkum

Proses ini terjadi pada saat siswa menyatukan sebuah pernyataan

yang dapat mewakili suatu informasi yang telah disajikan

19 sapriya, Pendidikan IPS, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 158.
1 Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik dalam Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2013), 20.
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sebelumnya atau pada saat seorang siswa mampu meringkas suatu
tema yang umum menjadi suatu tema yang khusus.
e. Menduga
Proses menduga merupakan proses menemukan suatu pola dari
serangkaian contoh atau kasus. Proses menduga terjadi pada saat
siswa mampu merangkum sebuah konsep atau prinsip umum yang
dapat diterapkan pada serangkaian contoh atau kasus yang diberikan
kepadanya, dengan cara mendaftar sifat-sifat dari contoh kasusnya
yang relevan dengan suatu konsep atau prinsip yang dia ajukan.
f. Membandingkan
Proses ini merupakan proses mendeteksi adanya persamaan dan
perbedaan antara dua atau lebih obyek, kejadian, pemikiran,
permasalahan, siatuasi, dan lainnya.
g. Menjelaskan
Proses menjelaskan ini terjadi pada saat seorang siswa mampu untuk
menyusun suatu pemodelan sebab-akibat dari suatu sistem dan
menggunakan pemodelan tersebut. Dalam proses ini, siswa
memberikan penjelasan secara utuh tentang pemodelan tersebut.
Kata Kerja Operasional Pemahaman
Dalam setiap aspek taksonomi, terkandung kata kerja operasional
yang menggambarkan bentuk perilaku yang ingin dicapai melalui suatu
pembelajaran. Berikut ini kata kerja operasional ranah kompetensi

kognitif.
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Kata Kerja Operasional Ranah Kognitif

Kategori Taksonomi Bloom Taksonomi Bloom Revisi
Melakukan inferensi, e Menafsirkan
Melaporkan, (Interpreting)
Membandingkan’ e Memberi contoh
Membedakan, Memberi (Exampliying)
contoh, Membeberkan, * Meringkas.
Memperkirakan (Summar|2|pg) .

' e Menarik inferensi
Memperluas, (Inferring)
Mempertahankan, e Membandingkan
Memprediksi, (Compairing)
Menafsirkan, e Menjelaskan
Menampilkan, (Explaining)
Menceritakan,
Mencontohkan,
Mendiskusikan,
Menerangkan,
Mengabstraksikan,
Pemahaman

Mengartikan,
Mengasosiasikan,
Mengekstrapilasi,
Mengelompokkan,
Mengemukakan,
Menggali,
Menggeneralisasikan,
Menggolong-golongkan,
Menghitung,
Mengilustrasikan,
Menginterpolasi,
Menginterpretasikan,
Mengkategorikan,
Mengklasifikasi,
Mengkontraskan,
Mengubah,

12 Nurul Hidayatur Rohmah, “Peningkatan Pemahaman Materi Pesawat Sederhana Mata Pelajaran
IPA melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achivement Division) bagi
Siswa Kelas V MINU Ngingas”, Skripsi (Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya,

2018), t.d, 17
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Kategori Taksonomi Bloom Taksonomi Bloom Revisi

Menguraikan,
Menjabarkan, Menjalin,
Menjelaskan,
Menterjemahkan,
Mentranslasi,
Menunjukkan,
Menyimpulkan,
Merangkum, Meringkas,
Mengidentifikasi.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman
Adapun faktor-faktor pendukung yang dapat mempengaruhi tingkat
keberhasilan dari proses pembelajaran adalah sebagai berikut™:
a. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran menjadi pedoman sekaligus sasaran
dalam suatu proses pembelajaran di kelas. Perumusan tujuan
pembelajaran yang tidak sesuai dengan karakteristik siswa, mata
pelajaran, dan keadaan sekitar, akan membuat proses pembelajaran
menjadi kehilangan maknanya, karena hanya akan mengejar angka
sebagai pencapaian, bukan keberhasilan siswa dalam menerima
materi pembelajaran.
b. Guru
Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan kepada siswa di sekolah. Guru juga merupakan faktor

pembentuk generasi bangsa, di mana moral dan kecerdasan anak

13 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), 123-135.
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bangsa bergantung pada berbagai hal, salah satunya bergantung
kepada cara seorang guru mendidik siswa di lingkungan sekolah.
Perencanaan Proses Pembelajaran

Pembelajaran yang direncanakan dengan baik akan berdampak
baik pada langkah-langkah pembelajaran di kelas. Dengan tidak
adanya waktu yang terbuang, pembelajaran bisa maksimal dan siswa
pun dapat menerima materi dengan optimal.
Bahan dan Alat Evaluasi

Bahan dan alat evaluasi berupa metode pembelajaran
eksperimen untuk mempermudah siswa dalam memahami materi
gerak benda. Ketidaksesuaian bahan dan alat evaluasi dengan materi
ajar akan menghasilkan penilaian yang tidak autentik dan tujuan
pembelajaran pun tidak akan tercapai dengan semestinya
Suasana Evaluasi

Pelaksanaan evaluasi biasanya diadakan di dalam kelas itu
sendiri. Evaluasi dilaksanakan di dalam satu kelas sesuai dengan
tingkatan kelas tersebut. Suasana yang kondusif akan membuat siswa

optimal dalam mengikuti evaluasi.
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B. Pembelajaran Ilmu Pengetahun Alam di Ml
1. Pengertian Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Sains diambil dari kata latin scientia yang arti harfiahnya adalah
pengetahuan®®. Sun dan trowbridge berpendapat bahwa sains merupakan
kumpulan pengetahuan dan proses. Sains sebagai proses merupakan
langkah-langkah yang ditempuh para ilmuwan untuk melakukan
penyelidikkan dalam rangka mencari penjeleasan tentang gejala-gejala
alam.

Ilmu pengetahuan alam adalah ilmu alam yang mempelajari aspek-
aspek fisik dan non manusia, tentang bumi dan alam sekitarnya. limu-
ilmu alam membentuk landasan bagi ilmu terapan. Empat alasan sains
dimasukkan di kurikulum sekolah dasar, yaitu:

a. Bahwa sains bermanfaat bagi suatu bangsa, karena pengetahuan
dasar untuk pengembangan teknologi adalah sains.

b. Bila materi sains disampaikan ke siswa dengan cara yang tepat,
maka sains merupakan suatu mata pelajaran yang memberikan
kesempatan untuk berpikir kritis. Misalnya, sains diajarkan dengan
mengikuti metode menemukan sendiri.

c. Bila sains diajarkan melalui percobaan-percobaan, maka sains

tidaklah menjadi mata pelajaran yang bersifat hafalan belaka.

' poradarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), him. 235.
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d. Mata pelajaran ini mempunyai nilai-nilai pendidikan, yaitu
mempunyai potensi yang dapat membentuk kepribadian anak secara
keseluruhan.

Pembelajaran pada hakikatnya sangat berkaitan dengan bagaimana
membangun interaksi yang baik antara dua komponen, yakni guru dan
siswa. Interaksi yang baik dapat digambarkan dengan suatu kondisi di
mana guru dapat membuat siswa belajar dengan mudah dan terdorong
oleh kemauannya dan kemampuannya sendiri untuk mempelajari apa
yang ada pada kurikulum sebagai kebutuhan mereka.

Pada mata pelajaran IPA, siswa akan mempelajari alam semesta,
benda-benda yang ada di permukaan bumi, di dalam perut bumi dan di
luar angkasa, baik yang dapat diamati indera maupun yang tidak dapat
diamati oleh indera. IPA juga dapat diartikan sebagai ilmu tentang dunia
zat, baik makhluk hidup maupun benda mati yang dijadikan obyek
pengamatannya.

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa IPA adalah
suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum
terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode
ilmiah, serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur,

dan sebagainya.
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2. Tujuan Pembelajaran IPA di Ml
Mata pelajaran IPA diajarkan di sekolah dasar mempunyai tujuan
agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut*:

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Mahaesa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-
Nya.

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat.

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan.

3. Ruang Lingkup IPA di Ml
Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-

aspek berikut™:

1> Agus Susianto, Pembelajaran IPA M, (Surabaya: LAPIS PGMI, 2009), 10.
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a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan.

b. Benda atau materi, sifat-sifat dan kegunaannya, meliputi: cair, padat,
dan gas.

c. Energi dan perubahannya, meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet,
listrik, cahaya, dan pesawat sederhana.

d. Bumi dan alam semesta, meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan
benda-benda langit lainnya.

Ruang lingkup llmu Pengetahuan Alam (IPA) telah dijabarkan
secara luas sehingga peneliti mengambil satu materi yang dijadikan fokus,
yakni materi gerak benda. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut.

Gerak merupakan perubahan tempat kedudukan pada benda dari
tempat awal. Benda dikatakan bergerak apabila mengalami perpindahan
tempat atau kedudukan terhadap benda lainnya baik menjauhi maupun
mendekati. Misal sepeda bergerak jika dikayuh.

Gerak benda memiliki bermacam-macam jenis. Pada materi ini
gerak benda terbagi menjadi 5 jenis, yaitu:

1.  Menggelinding
Benda bergerak menggelinding apabila bentuknya bundar

atau bulat, dapat juga berbentuk tabung (drum minyak tanah).

18 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010),
112



21

e

Gambar 2.1 Bola Menggelinding

Jatuh
Benda dapat dikatakan jatuh karena benda berpindah tempat
dari kedudukannya yaitu dari atas menuju bawah. Benda jatuh

dapat memiliki bentuk besar dan bobot yang bermacam-macam.

Gambar 2.2 Buah jatuh dari pohon
Memantul

Memantul artinya jika benda mengenai permukaan bidang
yang keras akan bergerak kembali ke arah semula.
Berputar

Pada dasarnya benda berputarada yang menyebabkan benda
berpindah tempat dan disebut menggelinding. Ada gerak benda
berputar pada poros dan tidak berpindah tempat. Misalnya jarum

jam, kipas angin, kincir angin dan sebagainya.
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Gambar 2.3 Kincir angin berputar

5. Mengalir

Gerak mengalir yang mudah diamati adalah air. Air akan
mengalir dari tempat yang tinggi ke tempat yang lebih rendah. Kita
dapat mengamati air hujan yang jatuh dari atap rumah. Air sungai
akan mengalir dari daerah yang tinggi, misalnya pegunungan ke
tempat yang lebih rendah dan akhirnya sampai ke laut. Apabila kita
akan memindahkan air dari teko ke cangkir, maka letak teko harus
lebih tinggi daripada cangkir. Agar air mengalir dari teko ke dalam

cangkir. Hal ini merupakan contoh gerak benda mengalir.

Gambar 2.4 Air sungai mengalir

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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C. Metode Eksperimen

1.

Pengertian Metode Eksperimen

Metode eksperimen adalah cara pemberian pengalaman kepada
siswa di mana siswa memberi perlakuan terhadap suatu hal yang
kemudian diamati akibatnya. *’ Metode eksperimen juga merupakan
salah satu metode pembelajaran yang memberi siswa pengalaman belajar
secara langsung dan melibatkan aktivitas dari siswa. Dengan metode ini
siswa diharapkan sepenuhnya terlibat dalam merencanakan eksperimen,
melakukan eksperimen, mencari kebenaran suatu hukum atau dalil,
menemukan fakta, mengumpulkan data, mengendalikan variable,
memecahkan masalah yang dihadapi secara nyata dan mencari
kesimpulan dari proses yang dialami.

Ada dua istilah berbeda yang sering digunakan berkaitan dengan
metode ini, yaitu praktikum dan eksperimen. Istilah praktikum dalam
pelaksanaannya lebih cenderung untuk membangun keterampilan dalam
menggunakan alat-alat sains atau mempraktikkan suatu prosedur/teknik
tertentu. Sedangkan eksperimen bertujuan untuk menyelidiki/mengetahui
sesuatu yang baru menggunakan alat-alat sains tertentu.'®

Setiap metode pembelajaran memiliki tujuan masing-masing,
begitupun dengan metode eksperimen. Berikut ini beberapa tujuan dari

metode eksperimen:

7 Trianto,

Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Anak Usia Dini TK/RA & Anak Kelas

Awal SD/MI, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group), 96

18 1hid, 97
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a. Siswa mampu merancang, mempersiapkan, melaksanakan dan
melaporkan percobaan

b. Siswa mampu berpikir secara sistematis

c. Siswa mampu menarik kesimpulan berdasarkan fakta, informasi atau
data yang dikumpulkan melalui percobaan

d. Siswa mampu menuliskan kesimpulan dari data yang telah diambil.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melakukan
metode eksperimen ini, diantaranya yaitu:

a. Mengupayakan siswa untuk dapat terlibat langsung dalam
pelaksanaan eksperimen.

b. Sebelum melaksanakan eksperimen, siswa terlebih dahulu diberikan
penjelasan seperlunya tentang hal yang harus dilakukan.

c. Masing-masing siswa melakukan percobaan yang telah direncanakan,
apabila hasil yang didapat belum memuaskan maka eksperimen
dapat diulangi untuk membuktikan kebenarannya.

d. Setiap siswa atau kelompok dapat melaporkan hasil eksperimen
secara tertulis.

Karakteristik dari metode eksperimen adalah: 1) metode yang
membelajarkan siswa untuk melakukan percobaan, pengammatan dan
penarikan kesimpulan terhadap sesuatu hal yang sedang diuji
kebenarannya; 2) metode yang dirancang untuk mengembangkan
pengetahuan siswa dalam pembelajaran tertentu; 3) metode yang dapat

membantu siswa dalam mendapat informasi yang aktif, sehingga mampu
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membantu siswa dalam belajar untuk menyesuaikan diri dengan

lingkungannya; 4) metode yang mengarahkan siswa untuk mempelajari

lingkungan belajar sebagai suatu ekologi; 5) metode yang digunakan

untuk memecahkan masalah yang sifatnya ilmiah.

Langkah-Langkah Penerapan Metode Eksperimen

Ada beberapa langkah-langkah yang digunakan dalam penerapan

metode eksperimen. Berikut adalah langkah-langkah metode eksperimen:

a. Kegiatan awal

1)

2)

3)

Melakukan apersepsi

Memotivasi siswa dengan bercerita, demonstrasi atau
mengungkapkan fakta yang berkaitan dengan materi yang akan
diajarkan

Mengemukakan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, dan

prosedur eksperimen yang akan dilakukan

b. Kegiatan inti

1)

2)

3)

4)

Guru menciptakan kondisi yang memungkinkan timbulnya suatu
permasalahan atau pemberian masalah kepada siswa yang harus
dijawab melalui eksperimen

Membagikan lembar kerja kepada masing-masing siswa

Siswa melaksanakan eksperimen berdasarkan panduan dan
lembar kerja yang telah disiapkan oleh guru

Pelaporan hasil eksperimen yang sudah dilakukan
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c. Kegiatan penutup
1) Guru bersama dengan siswa menyimpulkan/merangkup hasil
eksperimen
2) Guru melaksakan evaluasi hasil
3) Pemberian tindak lanjut sebagai pendalaman.
3. Kelebihan Metode Eksperimen
Ada beberapa kelebihan yang dimiliki oleh metode eksperimen ini,
diantaranya yaitu:

a. Dapat membuat peserta didik lebih percaya atas kebenaran atau
kesimpulan berdasarkan percobaan yang telah dilakukan daripada
hanya menerima informasi dari guru atau buku.

b. Siswa dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi
eksplorasi tentang ilmu dan teknologi.

c. Siswa memperoleh pengalaman dan ketetrampilan dalam melakukan
kegiatan eksperimen.

d. Menambah keaktifan siswa untuk berbuat dan memecahkan
permasalahan secara mandiri.

e. Siswa dapat menggunakan dan melaksanakan prosedur metode ilmiah
dan berfikir ilmiah.

f. Dapat menambah pengalaman dan berpikir siswa tentang hal-hal
yang bersifat objektif, realitas dan menghilangkan verbalisme.

4. Kelemahan Metode Eksperimen
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Selain kelebihan yang dimiliki oleh metode eksperimen, metode ini

juga memiliki beberapa kekurangan juga, antara lain:

a. Tidak semua mata pelajaran dapat menggunakan metode eksperimen
ini.

b. Siswa yang memiliki daya intelektual yang kuat maka hasilnya juga
akan kurang baik

c. Tidak cukupnya alat-alat eksperimen dapat mengakibatkan tidak
semua siswa dapat melaksanakan eksperimen.

d. Kesalahan dan kegagalan siswa yang tidak terdeteksi oleh guru saat
eksperimen dapat mengakibatkan kekeliruan dalam pengambilan

keputusan.

D. Signifikasi Metode Eksperimen dengan Peningkatan Pemahaman pada
Materi Gerak Benda Mata Pelajaran IPA
Penerapan metode eksperimen memiliki tujuan agar siswa mampu
mencari dan menemukan sendiri jawaban atau persoalan —persoalan yang
dihadapi dengan mengadakan percobaan sendiri. Selain itu siswa juga dapat
terlatih berfikir secara ilmiah dan dengan eksperimen pula siswa dapat
menemukan bukti kebenaran dari teori yang sedang dipelajari.
Melalui metode eksperimen siswa mampu memperoleh pembelajaran
yang bermakna karena proses pemerolehan pengetahuan bukan hanya dari

hafalan maupun buku. Penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan
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pemahaman siswa terhadap materi tertentu karena proses pendapatan
pengetahuan dilakukan secara langsung melalui proses percobaan/eksperimen.

Metode eksperimen membantu siswa untuk dapat menarik sendiri
kesimpulan dari proses yang dilalui sehingga pemahaman yang didapat juga
bukan hanya sekedar informasi namun juga hasil nyata/fakta yang dialami

siswa itu sendiri.
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METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian

Penelitian tindakan kelas atau PTK adalah suatu bentuk penelitian
yang bersifat reflektif dan kolaboratif dengan tindakan-tindakan tertentu agar
dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta
profesionalitas guru secara berkelanjutan. Penelitian tindakan kelas ini
merupakan salah satu upaya guru atau praktisi dalam bentuk berbagai
kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu
pembelajaran di dalam kelasnya.™

Secara etimologis ada tiga istilah yang berhubungan dengan PTK,
yakni penelitian, tindakan dan kelas. Pertama, penelitian adalah suatu proses
pemecahan masalah yang dilakukan secara sistematis, empiris, dan
terkontrol. Kedua, tindakan dapat diartikan sebagai perlakuan tertentu
yang dilakukan peneliti. Tindakan diarahkan untuk memperbaiki kinerja
yang dilakukan guru. Ketiga, kelas menunjukkan pada tempat proses
pembelajaran berlangsung. PTK dilakukan di dalam kelas yang tidak di
setting untuk kepentingan penelitian secara khusus, akan tetapi berlangsung
dalam keadaan dan kondisi yang real tanpa direkayasa.?’

PTK memiliki beberapa model yang telah dikembangkan oleh para ahli.

Walaupun antara model satu dengan yang lain memiliki persamaan dan

'¥ Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008),

25.

% Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prenada Media, 2009), 24

29
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perbedaan, namun tidak dengan perbedaan esensial. Model PTK yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model Kurt Lewin. Konsep pokok
model penelitian tindakan kelas Kurt Lewin yang mengatakan bahwa satu
siklus terdiri dari empat komponen, yaitu: (1) perencanaan (planning), (2)

tindakan (action), (3) pengamatan (observing), (4) refleksi (reflecting).

MODEL PENELITIAN TINDAKAN KELAS

[ Perencanaan

J

[ Refleksi laksanaan
t Pengamalan
Perencanaan |
Refleks! SIKLUS !l | Pelaksanaan |
Pengamatan ]

Gambar 3.1 Siklus PTK Model Kurt Lewin

aJ‘t.

t

Adapun penjelasan dari komponen-komponen tersebut yaitu:

1. Perencanaan (planning) : Pada tahap ini peneliti merencanakan
tindakan berdasarkan tujuan penelitian. Yang dapat dilakukan pada
tahap ini antara lain: (1) membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP); (2) mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang
diperlukan di kelas; (3) mempersiapkan instrumen untuk merekam

dan menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan.
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2. Tindakan (action): merupakan implementasi atau isi rancangan yang
telah dibuat, yaitu melaksanakan tindakan kelas dengan menerapkan
metode eksperimen dalam pembelajaran.

3. Pengamatan (observing): pengamatan  yang  dilakukan  untuk
mengetahui  efektivitas tindakan atau mengumpulkan informasi
tentang berbagai kelemahan (kekurangan) tindakan yang telah dilakukan.
hal yang dilakukan dalam tahap ini antara lain: (1) mengamati perilaku
siswa/siswi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran; (2) memantau
kegiatan diskusi/kerjasama antar peserta didik dalam kelompok; (3)
mengamati pemahaman masing-masing peserta didik terhadap
penguasaan materi pembelajaran.

4. Refleksi (reflecting): kegiatan mengumpulkan dan menganalisa hasil
pengamatan yang diperoleh, sehingga dapat diketahui apakah
kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang diharapkan

atau masih perlu adanya perbaikan.

B. Setting Penelitian dan Subjek Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian merupakan latar tempat yang digunakan dalam
melakukan penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian
ini dilaksanakan di kelas 111-B MINU Wedoro, terletak di Jalan Kolonel
Sugiono No. 59, Kelurahan Wedoro, Kecamatan Waru, Kabupaten

Sidoarjo.
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya proses pembelajaran
yang digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan oleh peneliti.
Penelitian ini dilakukan pada semester genap kelas Il tahun ajaran
2018/2019 vyaitu pada minggu pertama bulan Januari sampai dengan

minggu ketiga bulan Juni.

C. Karakteristik Subyek Penelitian

MINU Wedoro melakukan pembagian rombongan belajar yang berbeda
dari tahun sebelumnya yakni tidak berdasarkan hasil belajar melainkan
pengelompokan siswa secara baur. Komposisi kelas seperti ini memiliki
siswa dengan cara belajar dan kecepatan dalam menangkap materi pelajaran
yang beragam.

Lingkungan sekitar MINU Wedoro tergolong dalam lingkungan padat
penduduk terbukti dengan rumah warga yang mengelilingi gedung MINU
Wedoro Waru Sidoarjo. Siswa MINU Wedoro didominasi oleh anak usia
tujuh sampai dengan dua belas tahun. Mayoritas pekerjaan warga Desa
Wedoro adalah pengrajin sandal meskipun demikian perekonomian penduduk
Desa Wedoro masih tergolong dalam ekonomi menengah kebawah.

Siswa MINU Wedoro memiliki ciri yang sama dengan siswa sekolah
dasar lain, yakni aktif bergerak dan tertarik pada hal baru, walaupun ada
beberapa siswa yang membutuhkan penanganan Kkhusus, namun pada

umumnya memiliki semangat belajar yang tinggi. Karakteristik ini
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berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya. Subyek
penelitian ini adalah siswa kelas 11l MINU Wedoro Sidoarjo tahun pelajaran
2018-2019. Jumlah siswa kelas Il MINU Wedoro Waru Sidoarjo adalah 34

dengan 18 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan.

. Variabel Penelitian

Variabel yang diamati dalam penelitian ini antara lain yaitu:

a. Variabel Input : siswa kelas Il MINU Wedoro Waru Sidoarjo
b. Variabel Proses . penerapan metode eksperimen
c. Variabel Output : pemahaman siswa terhadap materi gerak benda

. Rencana Tindakan
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan PTK dengan
model Kurt Lewin yang terdiri dari 4 tahap disetiap siklusnya. Penelitian ini
akan dilaksanakan dalam 2 siklus untuk mengantisipasi adanya kekurangan
pada siklus | dan dapat diperbaiki pada siklus Il. Adapun rencana tindakan
yang akan dilakukan pada setiap siklusnya yaitu:
1. Siklus I
a. Perencanaan (planning)
1) Membuat perangkat pembelajaran yang meliputi rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan penerapan
metode eksperimen pada materi gerak benda, format penilaian,

dan lembar kerja siswa.
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2) Membuat lembar observasi aktivitas untuk guru dan siswa.

3) Meyiapkan alat dokumetasi.

. Tindakan (acting)

1) Memastikan semua siswa hadir dalam pelaksanaan proses
pembelajaran pada sikus I.

2) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat
dan diverifikasi pada tahap perencanaan.

3) Membimbing dan menagarahkan siswa untuk memahami materi
energi dan kegunaannya.

4) Melakukan evaluasi dan penilaian dari pembelajaran yang telah
dilakukan.

Pengamatan (Observing)

1) Mengamati aktivitas guru selama pembelajaran dan memberikan
penilaian pada lembar observasi yang sudah dibuat dan
diverifikasi pada tahap perencanaan.

2) Mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran dan memberikan
penilaian pada lembar observasi yang sudah dibuat dan
diverifikasi pada tahap perencanaan.

3) Mengumpulkan nilai yang sudah didapat dari hasil pembelajaran
yang telah dilakukan.

4) Mendokumentasikan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I.
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d. Refleksi (reflecting)
1) Peneliti dan observer berdiskusi tentang pelaksanaan dari siklus |
dan melakukan refleksi bersama tentang kekurangan yang terjadi
pada siklus I.
2) Menentukan perlu tidaknya dilaksakan siklus 1l untuk
memperbaiki kekurangan dari siklus 1.
2. Siklus I
a. Perencanaan (planning)

1) Membuat perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) vyang telah diperbaiki berdasarkan
kekurangan yang ditemukan dan refleksi pada pelaksanaan
siklus I, membuat format penialaian dan lembar kerja siswa.

2) Membuat lembar observasi aktivitas guru dan siswa.

3) Menyiapkan alat dokumentasi

b. Tindakan (acting)

1) Memastikan semua siswa hadir dalam pelaksanaan proses
pembelajaran pada sikus I.

2) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP perbaikan yang
telah dibuat dan diverifikasi pada tahap perencanaan.

3) Membimbing dan menagarahkan siswa untuk memahami materi
energi dan kegunaannya.

4) Melakukan evaluasi dan penilaian dari pembelajaran yang telah

dilakukan.
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c. Pengamatan (Observing)

1) Mengamati aktivitas guru selama pembelajaran dan memberikan
penilaian pada lembar observasi yang sudah dibuat dan
diverifikasi pada tahap perencanaan.

2) Mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran dan
memberikan penilaian pada lembar observasi yang sudah dibuat
dan diverifikasi pada tahap perencanaan.

3) Mengumpulkan nilai yang sudah didapat dari hasil pembelajaran
yang telah dilakukan.

4) Mendokumentasikan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I.

d. Refleksi (reflecting)

1) Peneliti dan observer berdiskusi tentang pelaksanaan dari siklus
Il dan melakukan refleksi bersama tentang kekurangan yang
terjadi pada siklus I1.

2) Menentukan perlu tidaknya dilaksakan siklus selanjutnya untuk

memperbaiki kekurangan dari siklus II.

F. Data dan Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini yaitu:
a. Data kualitatif
Data kualitatif yaitu data yang berhubungan dengan

kategorisasi, karakteristik yang berwujud pernyataan atau berupa
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fakta-fakta. Adapun yang termasuk dalam data kualitatif pada
penelitian ini adalah data yang peneliti dapat hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran IPA, data aktivitas guru, dan aktivitas
siswa kelas Il MINU Wedoro Waru Sidoarjo.
b. Data Kuantitatif
Data Kuantitatif yaitu data yang berwujud angka-angka.
Data kuantitatif dalam penelitian ini bisa didapatkan dari jumlah siswa
kelas Il MINU Wedoro Waru Sidoarjo nilai siswa, persentase
ketuntasan minimal, serta persentase aktivitas guru dan siswa.
2. Teknik Analisis Data
Salah satu hal penting dalam suatu penelitian yaitu proses
pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian.
Untuk itu maka penting bagi peneliti untuk menggunakan teknik
pengumpulan data yang benar. Teknik pengumpulan data itu sendiri
adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data.
Teknik pengmpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap

kegiatan yang sedang berlangsung.?' Dalam PTK observasi dapat

21 Sukardi, Metode, 50.
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dilakukan untuk memantau guru dan juga peserta didik. Sebagai alat
pemantau kegiatan guru, observasi digunakan untuk mencatat setiap
tindakan yang dilakukan guru sesuai dengan masalah PTK. Sedangkan
bagi peserta didik, observasi dapat dilakukan untuk mengumpulkan
informasi tentang perilaku-perilaku peserta didik sebagai pengaruh
tindakan yang dilakukan guru.?

Observasi yang dilakukan selama pelaksanaan penelitian
ditujukan untuk mengetahui kesesuaian antara perencanaan dengan
pelaksanaan. Data dari hasil observasi dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan perbaikan untuk langkah selanjutnya. Selain itu, hasil
observasi ini juga dapat digunakan sebagai penentu tingkat
keberhasilan suatu proses pembelajaran.

Agar pelaksanaan observasi dalam penelitian ini terarah, maka
dibutuh instrumen yang memudahkan dalam pelaksanaan observasi.
Ini. Adapun intrumen yang digunakan dalam observasi ini adalah
sebagai berikut:

1) Lembar instrumen observasi siswa, untuk memperoleh data
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
2) Lembar instrumen observasi guru, untuk mengamati tindakan yang

dilakukan guru dalam menyajikan pembelajaran.

22 \Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Grup, 2010) Hal. 86
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b. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan
mengajukan  pertanyaan-pertanyaan kepada subjek penelitian.
Wawancara termasuk jenis pertanyaan lisan.?* Sebelum melakukan
wawancara seorang peneliti harus menyiapkan instrumen wawancara
berupa pertanyaan-pertanyaan untuk dijadikan sebagai pedoman.

Dalam penelitian ini objek yang di wawancarai adalah guru
mata pelajaran IPA kelas 11l MINU Wedoro Waru Sidoarjo.
Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data awal tentang
pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA. Dengan dilakukannya
wawancara ini peneliti mengetahui permasalahan-permasalahan yang
dihadapi siswa maupun guru pada saat pembelajaran.

Wawancara dilakukan sebagai pendukung hasil observasi dan
tes yang dilakukan selama proses penelitian. Wawancara yang
dilakukan secara langsung dapat mengungkapkan kekurangan,
kelebihan dan kendala yang dihadapi selama proses penelitian dengan
jelas berdasarkan perspektif guru mata pelajaran IPA kelas 111 MINU
Wedoro Waru Sidoarjo.

c. Tes

Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam

rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang didalamnya terdapat

berbagai pertanyaan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan

22 Hamzah B Uno,Nina Lamatenggo, Satria M.A Koni, Menjadi Peneliti PTK yang Profesional,
(Jakarta: Bumi Aksara,2012),103
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atau dijawab oleh siswa.?* Teknik ini dilakukan untuk menguji tentang
seberapa jauh tingkat keberhasilan penggunaan metode eksperimen
dalam pembelajaran IPA materi gerak benda. Bentuk tes yang
digunakan adalah tes tulis berupa soal uraian.

Tes ini diberikan kepada siswa untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap materi gerak benda dengan bantuan
metode eksperimen. Tes yang diberikan berbentuk soal uraian yang
ada pada lembar kerja. Berdasarkan hasil tes ini dapat diketahui
persentase ketuntasan belajar pada materi energi dan kegunaannya
yang juga menjadi penentu keberhasilan penelitian ini.

d. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar maupun elektronik. 25 Teknik pengumpulan data
melalui dokumentasi, digunakan peneliti untuk memeroleh data
mengenai keadaan siswa, guru, sarana dan prasarana di kelas, serta
lembar Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang diterapkan pada PTK
sebagai penunjang hasil penelitian.

Bentuk data dokumentasi dapat berupa foto selama proses
pembelajaran berlangsung, data siswa berupa nama siswa dan nilai

siswa baik yang digunakan sebelum dilaksanakan penelitian yakni

4 Muhammad Yusron, “Peningkatan Pemahaman Konsep Bangun Datar Dengan Menggunakan
Metode Mind Mapping Pada Siswa Kelas VB Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 21 Kapas
Bojonegoro” (Skripsi: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), 59.

2% Nana Syaodih Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Tindakan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), 221.
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nilai ulangan harian maupun nilai yan diperoleh selama proses
pembelajaran. Selain itu rencana pelaksanaan pembelajaran, hasil
wawancara, lembar kerja dan lembar observasi juga merupakan
dokumentasi dari pelaksanaan penelitian.

Berdasarkan dokumentasi yang sudah dikumpulkan dapat
diketahui hasil dari pelaksanaan pembelajaran yang kemudian

dianalisis untuk menunjang hasil penelitian yang dilakukann.

G. Teknik Analisis Data
Setelah melakukan proses pengumpulan data. maka langkah selanjutnya
adalah menganalisis data tersebut. Analisis data merupakan usaha (proses)
memilih, memilah, membuang, dan menggolongkan data untuk menjawab
dua permasalahan pokok, yakni tema apa yang dapat ditemukan pada data-
data ini, dan seberapa jauh data-data ini dapat menyokong tema tersebut.?®
Berikut beberapa analisis dari data yang diperoleh:
1. Lembar observasi guru dan siswa
Untuk mengetahui nilai aktivitas guru dan siswa, dapat dihitung
menggunakan rumus dibawah ini:

Nilai Aktivitas = Jumlah Skor yang diperoleh 100
val tvitas = Jumlah Skor maksimal

Berikut adalah kriteria ketercapaian hasil observasi aktivitas guru

dan siswa:

26 Basrowi dan Suwandi, Prosedur, 131.
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Tabel 3.1
Kriteria Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
Kriteria Nilai
Sangat Baik 86-100
Baik 71-85
Cukup 56-70
Kurang 41-55

2. Tes
Untuk menghitung tingkat pemahaman peserta didik dari setiap tes

yang berbentuk soal uraian, maka dapat sigunakan rumus sebagai berikut:

$ =2 %100
Keterangan :
S = Nilai Siswa
R =Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar.
N = Skor maksimum dari tes tersebut.

Sedangkan untuk nilai rata-rata kelas yaitu dengan rumus sebagai

berikut.
= X
X= Sn
Keterangan:
X = Mean atau nilai rata-rata kelas

¥x =Jumlah nilai siswa

*n = Jumlah siswa
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Tabel 3.2°
Kriteria Tingkat Rata-Rata Kelas

Tingkat Keberhasilan Kriteria
Nilai Akhir Siswa
90-100 Sangat Baik
80-89 Baik
65-79 Cukup
55-64 Tidak Baik
0-54 Sangat Tidak Baik

3. Ketuntasan belajar
Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :%

P=}—Cx100%
n

Keterangan :

P = ketuntasan belajar

f = jumlah peserta didik dengan nilai tuntas
n = jumlah keseluruhan peserta didik

Untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar yang dicapai, maka
dapat dilihat pada tabel kriteria persentase ketuntasan belajar di bawah
ini: Tabel 3.3

Kriteria Persentase Ketuntasan Belajar

Kriteria Persentase

Sangat Baik 90-100%
Baik 80-89%
Cukup 65-79%
Kurang 0-55%

2" Agus Akhmadi dan Hadi Ismanto, Penelitian Tindakan Kelas (Sidoarjo: Nizamia Learning
Center, 2015), 115
%8 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 43
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H. Indikator Kinerja

Indikator Kinerja merupakan suatu kriteria yang digunakan untuk
melihat tingkat keberhasilan dari sebuah kegiatan Penilitian Tindakan
Kelas dalam meningkatkan dan memperbaiki kekurangan pada kegiatan
belajar mengajar ketika dalam kelas. Dalam suatu penelitian, indikator
kinerja harus realistik dan dapat diukur. Indikator kinerja dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Rata-rata pemahaman siswa pada gerak benda mencapai nilai > 75.
2. Ketercapaian persentase ketuntasan belajar menjadi > 80%

3. Nilai aktivitas guru dan siswa mencapai > 80.

I. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif, yakni antara mahasiswa

selaku peneliti dan guru kelas sebagai guru pendamping. Tugas guru kelas
mendampingi  peneliti dalam menerapkan metode eksperimen guna
meningkatkan pemahaman siswa materi “gerak benda”. Adapun rincian tugas
guru dan mahasiswa adalah sebagai berikut:
1. Guru

a. Nama - Lilik Maftucha, M.Pd

b. Jabatan : Guru kelas 11

c. Tugas

1) Bertanggung jawab mengamati pelaksanaan penelitian

2) Terlibat dalam perecanaan



3)

4)

2. Peneliti

a.

b.

Nama
NIM
Status
Tugas
1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran observasi

Merefleksi setiap siklus

: Widya Sidhayatra
: D77214079

: Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya

Menyusun perencanaan pembelajaran

Menyusun instrument penelitian

Membuat lembar observasi

Menyebarkan dan menilai instrument penilaian siswa
Menilai hasil tugas

Evaluasi akhir materi

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran

Melakukan diskusi dengan guru kolaborator

Menyusun laporan hasil penelitian
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil Penelitian dalam peningkatan pemahaman siswa mata pelajaran IPA
materi gerak benda melalui metode eksperimen dilakukan melalui tiga tahap
yaitu tahap prasiklus, siklus | dan siklus Il. Setiap siklus memiliki 4 tahap
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subyek penelitian
ialah siswa-siswi kelas 11l MINU Wedoro Waru Sidoarjo dengan jumlah 34
siswa yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi
dan tes. Adapun hasil tiap siklus dapat dipaparkan sebagai berikut.
1. Prasiklus
Pada tahap prasiklus peneliti melakukan kegiatan berupa observasi
proses pembelajaran di MINU Wedoro Waru Sidoarjo.  Peneliti
melakukan wawancara pada guru mata pelajaran IPA kelas 3 B MINU
Wedoro Waru Sidoarjo dan mengambil nilai hasil belajar siswa kelas 3 B.
Pada kegiatan prasiklus peneliti bertujuan untuk mengevaluasi dan
mengambil sampel nilai sebagai patokan awal untuk elanjutnya
melaksanakan diklus I dan siklus I1.
Peneliti melakukan pengamatan melalui wawancara dan
dokumentasi berupa nilai awal siswa. Wawancara dilakukan dengan guru

dan siswa. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru mata
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pelajaran IPA kelas 11I1B ibu Lilik Maftucha, M.Pd.l pada hari Selasa, 06
Maret 2018 yang bertempat di ruang kelas 11IB MINU Wedoro Waru
Sidoarjo. Penggunaan metode ceramah menjadi kendala dalam proses
pembelajaran, karena siswa merasa jenuh dan tidak ada pemberian
stimulus seperti memberi motivasi. Guru menyampaikan materi kemudian
siswa diminta untuk mengerjakan soal-soal yang ada di buku Lembar
Kerja Siswa (LKS), sehingga pemahaman siswa terhadap materi gerak
benda cenderung rendah.”

Hasil wawancara dengan siswa kelas |1l B MINU Wedoro Waru
Sidoarjo bahwa siswa mengaku kesulitan dalam mempelajari materi gerak
benda. Guru menyampaikan materi kurang jelas. Siswa kesulitan dalam
menangkap penjelasan yang disampaikan oleh guru.®

Peneliti juga meminta hasil nilai yang didapatkan dari hasil
ulangan harian materi gerak benda sebelum diterapkan metode eksperimen.
Hasil nilai peserta didik masih banyak yang mendapt nilai di bawah KKM
yaitu 75. Peserta didik yang tuntas hanya 6 dari 34 peserta didik.

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat di simpulkan bahwa
kemampuan memahami siswa pada materi gerak benda mata pelajaran
IPA pada siswa kelas 11l MINU Wedoro Waru Sidoarjo terbilang rendah.
Berikut adalah nilai peserta didik MINU Wedoro Waru Sidoarjo pada

mata pelajaran IPA materi gerak benda.

2 Lilik Maftucha, Guru Mata Pelajaran IPA kelas 111 MINU Wedoro Waru Sidoarjo, wawancara
pribadi, 06 Maret 2018.
%0 Aira dkk, Siswa Kelas 111 MINU Wedoro Waru Sidoarjo, wawancara pribadi, 06 Maret 2018.
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Daftar Nilai Tes Tulis pra siklus Siswa Kelas 111 MINU
Wedoro Waru Sidoarjo

No. Nama Siswa Jenis Nilai | Tuntas | Belum
Kelamin Tuntas
1. |AD L 52 N
2. |A MM L 40 N
3. |AER L 52 N
4. A 1LA P 76 N
5. |AAZ P 42 \
6. |A A.H L 52 \
7. |A H L 78 N
8. |C P 52 N
9. |ELF P 60 N
10. |F.S.R L 60 N
11. [F. 1 P 62 N
12. |E.D.S L 50 N
13. |F. H r 50 N
14. |E.S P 50 N
15. [H.M. T L 52 N
16. |H.A E.F L 80 N
17. |[LH.C P 70 N
18. |I.S P 76 N
19. |I.B.P.R L 78 N
20. | I.M L 80 N
21. |ILAR P 62 N
22. 3.8 P 40 N
23. |M.R.C L 52 N
24. | M.W. M L 64 N
25. |M.M L 50 \
26. |M.A.S L 42 \
27. |M.I.M L 52 N
28. |M.R L 60 N
29. |M.S L 50 N
30. |[N.A.P P 54 N
3. [N.D.A P 40 N
32. IN.A P 60 N
33. |R.S.Z1 P 54 N
34. |S.E.AM P 70 N
Jumlah 1962 6 28
Rata-rata 57,70
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Berdasarkan data yang tersaji pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa
dari 34 siswa kelas 111B di MINU Wedoro Waru Sidoarjo terdapat 6 siswa
yang mencapai KKM dan 28 siswa yang mendapat nilai di bawah Kriteria
Kelulusan Minimal (KKM), sehingga presentase ketuntasan hanya
17,64 %. Dengan demikian dapat dijadikan pertimbangan untuk
pelaksanaan siklus. Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan rumus

adalah sebagai berikut. **

7 -2X
X o
1962
34
=57,70
Keterangan :

X = Nilai rata-rata
2. x = Jumlah nilai peserta didik

Y. n = Jumlah peserta didik

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar siswa digunakan
rumus sebagi berikut.

: Y Jumlah siswa yang tuntas

X 100%
Y siswa keseluruhan °

6

P=— X 100%
34

P =17,64%

31 Riduwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Analisis Statistika, 28.
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2. Hasil penelitian siklus I
Siklus | terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Yang akan dijabarkan sebagai berikut.
1) Perencanaan

Pada tahap perencanaan tindakan penelitian siklus I, peneliti
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran metode eksperimen
lengkap dengan instrumen penilaian dan lembar kerja siswa. Peneliti
juga mempersiapkan lembar observasi kegiatan guru dan peserta didik
serta media pembelajaran berupa alat-alat guna menunjang proses
pembelajaran metode eksperimen.

Pada tahap ini peneliti perlu melakukan validasi semua
instrumen untuk melihat tingkat kelayakan dari instrumen tersebut,
sehingga sesuai dengan kemampuan yang diukur.

Rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus | dibuat
berdasarkan kurikulum yang digunakan oleh MINU Wedoro pada
kelas 3 B yakni Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Peneliti mengelompokkan langkah kegiatan pembelajaran metode
eksperimen sesuai dengan prinsip pengembangan dari kegiatan inti
rencana pelaksanaan pembelajaran KTSP menggunakan EEK, yaitu
Eksplorasi, Elaborasi, dan Konfirmasi.

Instrumen penelitian berupa rating scale digunakan sebagai
pedoman dalam mengukur keterampilan siswa kelas 111B di MINU

Wedoro Waru Sidoarjo dalam melakukan metode eksperimen. Proses
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evaluasi dan penilaian juga dilihat dari hasil lembar kerja siswa
selama proses pembelajaran.
Pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan tindakan yakni siklus | dilakukan setelah semua
perangkat pembelajaran dan instrument observasi tervalidasi. Tahap
ini merupakan realisasi dari hasil perencanaan. Siklus | dilaksanakan
pada tanggal 26 Maret 2019 di kelas 11IB MINU Wedoro Waru
Sidoarjo. Peneliti bertindak sebagai pelaksana tindakan sedangkan
guru mata pelajaran limu Pengetahuan Alam MINU Wedoro Waru
Sidoarjo sebagai observer yang bertugas mengamati setiap kegiatan
yang dilakukan selama proses pembelajaran dengan memberikan
penilaian pada lembar observasi guru dan peserta didik yang sudah
disediakan.
Kegiatan utama dalam tahap siklus | ada tiga yaitu kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir/ penutup.
1. Kegiatan awal atau pendahuluan
Peneliti membuka pembelajaran dengan mengucapkan
salam dan berdoa bersama dengan peserta didik pada kegiatan
awal. Peneliti mengucapkan salam dengan lantang dan dijawab
oleh murid dengan semangat. Peneliti melakukan presensi untuk
mengetahui jumlah siswa yang hadir pada hari tersebut dan
jumlah siswa yang hadir adalah 34 siswa. Kegiatan selanjutnya

adalah peneliti memberi apersepsi tentang materi yang telah
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dipelajari pada pertemuan sebelumnya dan mnghubungkan
dengan materi yang akan dipelajari yakni tentang gerak benda.
Peneliti membagi peserta didik menjadi 6 kelompok yang berisi
5-6 siswa.

Kegiatan Inti

Kegiatan inti meliputi tiga tahap yakni eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi. Pada tahap eksplorasi, bentuk kegiatan
yang dilakukan yaitu peneliti bertanya jawab dengan peserta didik
tentang gerak benda dan membangun pengetahuan bersama
dengan menyiapkan alat dan bahan untuk eksperimen serta
membagikan lembar kerja siswa.

Bentuk kegiatan dalam tahap elaborasi adalah perumusan
pengertian melalui kegiatan eksperimen yang dilakukan secara
berkelompok. Peserta didik menerima lembar kerja tentang
prosedur metode eksperimen gerak benda (memantul, jatuh,
menggelinding, berputar, dan mengalir) dan membaca langkah-
langkah kegiatan dengan seksama. Peneliti memberi pengarahan
tentang kegiatan eksperimen yang akan dilakukan kemudia
peserta didik mulai melakukan kegiatan eksperimen dalam
kelompok. Proses kegiatan eksperimen ini terbilang kurang
kondusif, ada beberapa siswa yang menjadikan alat percobaan
eksperimen sebagai mainan dan adapula yang berkeliling melihat

hasil percobaan kelompok lain namun hal ini dapat diatasi oleh
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peneliti dengan meminta peserta didik tersebut mengembalikan
alat yang digunakan mainan dan menyuruh peserta didik untuk
kembali mengikuti kegiatan eksperimen dengan tertib. Selain
melakukan kegiatan eksperimen, peserta didik juga mengisi dan
mengerjakan lembar kerja yang telah diberikan. Peneliti
berkeliling memantau proses ekserimen dan membantu peserta
didik yang kesulitan dalam melakukan kegiatan maupun dalam
mengisi lembar kerja siswa.

Tahap terakhir adalah konfirmasi, pada langkah ini peserta
didik mengumpulkan semua lembar kerja yang telah selesai
dikerjakan dan dilanjutkan dengan Tanya jawab tentang hasil
kegiatan eksperimen. Pembahasan Tanya jawab ini meliputi hasil
eksperimen berupa macam-macam gerak yang terjadi pada benda,
kemudian guru dan peserta didik menyimpulkan hasil
pembelajaran yang telah dilakukan.

Kegiatan akhir atau penutup ini merupakan kegiatan yang
meliputi penyampaian rencana tindak lanjut oleh peneliti, namun
pada penyampaian tindak lanjut peserta didik mulai kurang
kndusif karena pelajaran telah berakhir dan akan berganti
pelajaran lain, sehingga kurang maksimal dalam penyampaian
tindak lanjut ini. Peneliti mengakhiri pembelajaran dengan
membaca hamdalah dan mengucapkan salam kemudian

meninggalkan ruang kelas.
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3) Observasi

Kegiatan observasi atau pengamatan dalam siklus |
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dan dilakukan
oleh observer yang merupakan guru mata pelajaran IImu
Pengetahuan Alam kelas Il B MINU Wedoro Waru Sidoarjo
yakni ibu Lilik Maftucha, M.Pd.l. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengamati dan memberikan penilaian selama pembelajaran
berlangsung pada instrumen yang telah dibuat oleh peneliti.
Observasi ini meliputi aktivitas guru yang dilakukan peneliti
selama proses pembelajaran dan lembar observasi aktivitas
peserta didik serta hasil evaluasi dan ketercapaian pembelajaran
pada siklus I..

Kriteria penilaian dalam lembar observasi guru sudah
ditentukan oleh peneliti dengan skala pemberian skor 1 sampai 4.
Skor 1 apabila aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran masih
sangat kurang atau tidak dilaksanakan, skor 2 berarti kegiatan
yang dilakukan sudah cukup, skor 3 berarti kegiatan yang
dilakukan baik, dan skor 4 berarti kegiatan yang dilakukan sudah
sangat baik. Berikut hasil observasi pembelajaran dari siklus I:

1) Hasil observasi aktifitas guru siklus |

Data hasil observasi guru didapat dari lembar observasi

yang telah diisi oleh observer. Data ini meliputi aktivitas

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Berdasarkan
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lembar observasi (terlampir), skor yang didapat pada aktivitas
guru adalah 66 dari jumlah skor maksimal 76. Dengan begitu
didapat nilai aktivitas guru sebesar 86,84 dengan perhitungan
sebagai berikut:

Nilai Aktivitas — Jumlah Skor yang diperoleh % 100
vt itas 2 Jumlah Skor maksimal

66
= 76 x 100
= 86,84 (Sangat Baik)

Berdasarkan nilai tersebut, dapat disimpulkan bahwa
aktivitas peneliti sudah sangat baik menurut kriteria hasil
observasi aktivitas guru. Dimulai dari kegiatan awal bahwa
peneliti sudah baik dalam membuka pelajaran meliputi salam,
berdoa bersama dengan peserta didik dan memeriksa
kehadiran peserta didik, serta adanya kegiatan apersepsi yang
telah dilakukan oleh peneliti begitu pula dengan pembagian
kelompok belajar dan lembar kerja siswa.

Kegiatan inti yang dilakukan peneliti juga sudah baik.
Kegiatan ini diawali dengan Tanya jawab antara peneliti dan
peserta didik terkait gerak benda serta adanya metode
eksperimen yang digunakan peneliti juga cukup membantu
peserta didik dalam mempelajari gerak benda. Peneliti juga
membimbing peserta didik yang kesulitan selama proses

pembelajaran berlangsung.
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Kegiatan akhir dalam pembelajaran ini sudah dilakukan
dengan baik. Pada kegiatan ini peneliti mampu melakukan
refleksi pembelajaran dan memberikan tindak lanjut serta
mengakhiri pembelajaran dengan sangat baik.

2) Hasil observasi aktivitas peserta didik

Observasi aktivitas peserta didik dilakukan untuk melihat
respon yang diberikan oelh peserta ddidik terhadap kegiatan
yang dilakukan peneliti selama proses pembelajaran. Data
observasi peserta didik didapat dari lembar observasi yang
telah diberikan (terlampir). Data observasi aktivitas peserta
didik meliputi kegiatan awal, inti, dan akhir.

Berdasarkan data yang didapat, aktivitas peserta didik
mendapat jumlah skor 59 dari jumlah skor maksimal 68, yang
berarti nilai aktivitas peserta didik pada siklus | sebesar 86,76.
Skor tersebut didapat dengan menggunakan perhitungan

sebagai berikut:

Nilai Aktivitas — Jumlah Skor yang diperoleh < 100
vt tvitas = Jumlah Skor maksimal

=29 100
—7F

= 81,94 (Sangat Baik)
3) Hasil Evaluasi dan Ketercapaian Pembelajaran Pemahaman

Siswa dengan Metode Eksperimen
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Berdasarkan pelaksanaan pembelajran yang telah dilakukan

pada siklus I didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 4.2

Daftar Nilai Siklus 1 Siswa Kelas 111 MINU Wedoro

Waru Sidoarjo

No. | Nama Siswa Jenis Nilai | Tuntas | Belum
Kelamin Tuntas

1. |A D L 80 N
2. |[AAM.M L 80 N
3. |[AER L 60 N
4. A 1A P 90 \

5. |[AA.Z P 60 N
6. |B. A.H L 90 N

7. |A H L 80 N

8. |C P 50 N
9. |[E.L.F P 60 N
10. |F.S.R L 70 \
11. |F.1 P 50 N
12. |F.D.S L 60 N
13. |F.H L 60 N
14. |F.S P 78 \

15. [H.M. T L 60 N
16. |H. A E.F L 70 N
17. [I.LH.C P 50 N
18. | I.S P 70 N
19. |[I.B.P.R L 70 N
20. [ 1.M L 100 \

21. [LAR P 60 N
22. |J.S P 80 N

23. [M.R.C L 60 N
24. | M.W. M L 80 v

25. | M. M L 70 N
26. | M.A.S L 60 N
27. |M. 1. M L 80 N

28. | M.R L 20 N
29. |M.S L 100 N

30. [N.A.P P 60 \
31. [N.D. A P 50 N
32. [N.A P 70 \
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No. | Nama Siswa Jenis Nilai | Tuntas | Belum
Kelamin Tuntas
33. |R.S.Z.1 P 80 v
34. |S.F.A M P 80 \
Jumlah 2338 10 24
Rata-rata 68,76

Berdsarkan tabel 4.2 terlihat bahwa ada 24 siswa yang tidak
tuntas dan 10 peserta yng tuntas dalam penilaian siklus I.
Presentase ketuntasan belajar klasikal peserta didik kelas 111 B

dapat diketahui dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

P=]—Cx100%
n

P= 16 100%
—34x 0

= 29,41% (Kurang)
4) Refleksi
Tahap refleksi terdapat empat aspek yaitu aspek persiapan,
pemilihan media, bahan dan sumber belajar yang digunakan
dan disesuaikan dengan karakter materi dan siswa. Namun, ada
beberapa kekurangan dalam pelaksanaan siklus | diantaranya
yaitu:
a. Manajemen waktu yang kurang dan tidak sesuai dengan
karena waktu

alokasi waktu yang telah direncanakan

pembelajaran lebih banyak  digunakan untuk

mengondisikan peserta didik.
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b. Suara guru kurang lantang dan keras sehingga peserta didik
kurang mendengar instruksi yang disampaikan.

c. Pengondisian peserta didik ketika melakukan kegiatan
eksperimen dan  pelaksanaan  bimbingan  selama
pembelajaran dirasa kurang maksimal hal ini menjadi
salah satu pertimbangan untuk membuat perencanaan
siklus I1.

d. Alat yang digunakan untuk metode eksperimen kurang
tepat, seperti Kincir angin kertas yang tidak bisa diputar,
sehingga peserta didik hanya melakukan percobaan berupa
bola saja.

e. Penilaian dalam siklus | masih buruk karena peneliti
menggunakan lembar kerja yang dikerjakan oleh peserta
didik, sehingga berdampak pada persentase ketuntasan
belajar pada siklus | yang sangat rendah yakni 29,41%.

Berdasarkan  beberapa  kekurangan tersebut, peneliti

memutuskan untuk melaksanakan siklus 1l sebagai upaya

peningkatan hasil dan mencapai indikator kinerja yang telah
dibuat sebelumnya.
3. Hasil Penelitian Siklus 11
a. Perencanaan
Siklus | terdapat beberapa kekurangan, setelah melakukan

refleksi dan analisis data siklus I, peneliti memutuskan untuk
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melaksanakan siklus Il dengan berbagai perbaikan untuk mendapatkan
hasil yang mencapai indikator kinerja yang sudah ditentukan. Peneliti
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan
metode eksperimen dan memaksimalkan alokasi waktu dengan
kegiatan pembelajaran.

Rencana pelaksanaan pembelajaran  siklus 1l  tetap
menggunakan pembangunan RPP KTSP. Pada siklus ini peneliti
membuat RPP dengan menggunakan materi yang sama vyaitu gerak
benda.

Lembar kerja pada siklus Il dibuat sesuai materi yakni tentang
gerak benda tetapi peneliti sedikit mengganti lembar kerja dengan
mengubah langkah-langkah metode eksperimen dan menambah
instruksi kegiatan menjadi lebih jelas dan singkat. Selain itu guru
mengurangi peran dalam menjelaskan materi dan memberi
kesempatan lebih kepada peserta didik untuk mencari informasi dari
buku pegangan secara mandiri maupun melalui tanya jawab.

b. Pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan setelah semua perangkat
pembelajaran dan lembar observasi guru dan peserta didik divalidasi.
Pelaksanaan siklus Il dilaksanakan pada 19 April 2019 di kelas 111B
MINU Wedoro Waru Sidoarjo. Pada kegiatan awal, peneliti membuka
pembelajaran dengan salam dan dilanjutkan dengan berdoa serta

peneliti memeriksa kehadiran peserta didik. Peneliti melakukan



61

apersepsi dengan mengingatkan kembali tentang macam-macam gerak
benda. Beberapa peserta didik mampu menjawab pertanyaan tersebut
seingat mereka dan ada pula yang membuka buku untuk menjawab
pertanyaan dari peneliti. Selanjutnya peneliti menghubungkan antara
materi dengan kehidupan sehari-hari.
c. Observasi
Pada observasi siklus Il, kegiatan observasi dan pemberian
nilai pada lembar observasi tetap dilakukan oleh guru mata pelajaran
lImu Pengetahuan Alam kelas 11l B MINU Wedoro Waru Sidoarjo
yakni ibu Lilik Maftucha, M.Pd.l. Berikut hasil observasi aktivitas
guru maupun peserta didik:
1)  Hasil Observasi Aktivitas Guru
Berdasarkan lembar observasi guru (terlampir), didapatkan
jumlah skor sebesar 71 dari skor maksimal 76 pada aktivitas
guru siklus Il. Peneliti mendapat 14 kegiatan dengan nilai 4
(sangat baik) dan 5 kegiatan dengan skor 3 (baik). Berdasarkan
peroleh nilai observasi tersebut, maka nilai aktivitas guru pada
siklus Il sebesar 93,42 dengan perhitungan sebagai berikut:

Nilai aktivitas = Jumlah Skor yang diperoleh « 100
tat artivitas = Jumlah skor Maksimal

1 100
“76 "

= 93,42 (Sangat Baik)
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Berdasarkan observasi, peneliti mengucapkan salam dengan
lantang dan membimbing peserta didik berdoa bersama dengan
baik. Setiap kegiatan pembelajarn dilakukan dengan baik sesuai
dengan rencana yang sudah dibuat dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran. Selain itu peneliti mampu membimbing peserta
didik baik selama proses pembelajaran yaitu dalam mengerjakan
lembar kerja. Selain itu kegiatan akhir juga dilakukan dengan
baik dengan mengondisikan peserta didik untuk merefleksi
pembelajaran yang sudah dilakukan dan rencana tindak lanjut
tersampaikan dengan baik.

Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik

Berdasarkan lembar observasi aktivitas peserta didik,
didapatkan nilai sebesar 57 dari nilai maksimal 60. Dari 15
kegiatan yang diamati ada 11 kegiatan yang mendapatkan skor 4
dan 4 kegiatan mendapatkan skor 3. Dengan jumlah skor 56
untuk aktivitas peserta didik, maka didapat nilai aktivitas peserta
didik, maka didapat nilai aktivitas peserta didik sebesar 93
dengan perhitungan sebagai berikut:

O aktivitas — Jumlah skor yang diperoleh « 100
o akttvitas = Jumlah skor maksimal

_ 26 100
—72 7

= 94,44 (Sangat Baik)
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Pada siklus Il ini peserta didik lebih aktif dan mandiri dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Peserta didik aktif dalam
proses tanya jawab dengan peneliti tentang materi gerak benda.
Selain itu peserta didik mampu mengerjakan lembar kerja secara
mandiri dengan bimbingan yang diberikan yang diberikan oleh
guru. Pada kegiatan pemberian tindak lanjut peserta didik
mendengarkan dan mencatat apa yang menjadi tugas mereka
untuk pertemuan selanjutnya. Selanjutnya dengan penuh
semangat pula peserta didik menjawab salam saat pembelajran
diakhiri. Berikut adalah tabel nilai siswa pada siklus II.

Tabel 4.3

Daftar Nilai Siklus 11 Siswa Kelas 111 MINU Wedoro Waru

Sidoarjo
No. | Nama Siswa Jenis Nilai | Tuntas | Belum
Kelamin Tuntas

1. |A.D L 80 N

2. |[AM.M L 74 N
3. |AE.R L 70 N
4. [AILA P 80 N

5. |AA.Z P 96 \

6. |A. A H L 92 N

7. |A H L 84 N

8. |C P 78 N

9. |E.LF P 70 N
10. |F.S.R L 86 N

11. | F. 1 P 70 N
12. |F.D.S L 76 N

13. |F.H L 88 N

14. |F. S P 80 N

15. |H.M. T L 70 N
16. |H. A E.F L 94 N

17. |ILH.C P 68 N
18. |[I.S P 86 N
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No. | Nama Siswa Jenis Nilai | Tuntas | Belum
Kelamin Tuntas
19. [I.B.P.R L 78 N
20. [I.M L 88 N
21. |[LLAR P 82 v
22. 1J.S P 84 N
23. |M.R.C L 86 N
24, [M.W. M L 92 N
25. | M. M L 84 \
26. |M.A.S L 82 N
27. |M.I.M L 78 N
28. | M.R L 78 N
29. |M.S L 86 N
30. [N.A.P P 82 N
3. IN.D.A P 76 v
32. [N A P 78 N
33. |R.S.Z1 P 78 N
34. [S.F.A M P 76 N
Jumlah 2750 28 6
Rata-rata 80,88

Berdsarkan tabel 4.3 terdapat 6 siswa yang tidak tuntas dan

28 peserta didik yang tuntas dalam penilaian siklus II.

Presentase ketuntasan belajar klasikal peserta didik kelas 111 B

dapat diketahui dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

P=£x100%
n

28
P=—x100%

d. Refleksi

34

= 82,35% (Baik)

Berdasarkan data yang diperoleh melalui pelaksanaan kegiatan

dan observasi baik aktivitas guru maupun peserta didik pada siklus |1

menunjukkan hasil yang lebh baik dibandingkan dengan hasil pada
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siklus I. Hal ini dikarenakan peserta didik sudah dapat mengetahui
pola pelaksanaan metode eksperimen pada siklus I. peserta didik
lebih menangkap dan tanggap terhadap maksud dari pembelajaran
melalui metode eksperimen karena sudah pernah melakukannya.
Secara keseluruhan pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan
berjalan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah
dibuat.

Pembelajaran pada siklus Il berjalan dengan baik dan antusian
peserta didik juga bagus melalui proses Tanya jawab tentang materi
gerak benda ini. Dalam pengerjaan lembar kerja pun peserta didik
sudah mandiri walau masih ada sedikit bantuan dari guru ketika
peserta didik kurang mengerti terhadap pertanyaan yang ada pada
lembar kerja.

Berdasarkan seluruh hasil pelaksanaan siklus 1l, dapat
dikatakan penelitian ini berhasil dan selelsai. Penelitian ini dikatakan
selesai apabila semua indikator Kkinerja sudah tercapai. Indikator
pertama adalah rata-rata nilai pemahaman materi gerak benda
mencapai sama dengan atau lebih dari 75. Hasil siklus Il tentang
pemahaman materi gerak benda peserta diidk dapat dilihat pada tabel
4.3. dalam tabel tersebut menunjukkan bahwa rata-rata telah mencapai

sama dengan atau lebih dari 75.
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Indikator Kkinerja kedua yakni tentang persentase ketuntasan
belajar. Berdasarkan hasil siklus Il, persentase ketuntasan belajar
mata pelajaran IPA kelas 111B telah mencapai82,35%.

Indikator kinerja ketiga dalam penelitian ini adalah nilai
aktivitas guru dan aktivitas peserta didik. Dalam pelaksanaan siklus 11
ini didapatkan hasil observasi aktivitas guru sebesar 93,42 sedangkan
hasil observasi aktivitas peserta didik sebesar 93. Indikator kinerja ini
pun sudah tercapai karena hasil nilai aktivitas guru dan peserta didik
sudah mencapai dan melampaui 80. Berdasarkan paparan hasil
ketercapaian indikator kinerja, maka penelitian ini dianggap berhasil

dan tidak dilaksanakan lagi siklus selanjutnya.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan, dapat diketahui
adanya peningkatan aktivitas guru dan peserta didik, serta ketuntasan belajar.
Pada pembahasan ini akan menjawab rumusan masalah yang telah dipaparkan
tentang peningkatan pemahaman materi gerak benda mata pelajaran IPA
pada siswa kelas I1IB MINU Wedoro Waru Sidoarjo melalui metode

eksperimen.
1. Penerapan metode eksperimen pada materi gerak benda mata

pelajaran IPA kelas 111 MINU Wedoro Waru Siadoarjo

Metode eksperimen adalah cara pemberian pengalaman kepada

siswa di mana siswa memberi perlakuan terhadap suatu hal yang
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kemudian diamati akibatnya. Metode eksperimen juga merupakan salah
satu metode pembelajaran yang memberi siswa pengalaman belajar
secara langsung dan melibatkan aktivitas dari siswa. Dengan metode ini
siswa diharapkan sepenuhnya terlibat dalam merencanakan eksperimen,
melakukan eksperimen, mencari kebenaran suatu hukum atau dalil,
menemukan fakta, mengumpulkan data, mengendalikan variabel,
memecahkan masalah yang dihadapi secara nyata dan mencari
kesimpulan dari proses yang dialami. Hasil dari penerapan metode
eksperimen dapat dilihat berdasarkan hasil observasi guru, observasi
eserta didik dan ketuntasan belajar peserta didik.

Hasil observasi guru dan peserta didik digunakan sebagai indikator
keberhasilan penerapan metode eksperimen karena dalam lembar
observasi tersebut terdapat aktivitas pembelajaran metode eksperimen
yang diamati dan diberi nilai oleh observer. Berdasarkan nilai tersebut
dapat diketahui seberapa besar ketercapaian penerapan metode
eksperimen pada mata pelajaran IPA. Ketuntasan belajar peserta didik
digunakan sebagai bentuk keseluruhan hasil dari peningkatan
pemahaman melalui metode eksperimen yang telah dilakukan. Berikut
disajikan diagram peningkatan aktivitas guru dan siswa pada siklus I dan

siklus 11 adalah sebagai berikut.



68

96 9 9
94
92
90
88
86
84 8 m Siklus | ®Siklus Il
82
80
78
76
74

Aktivitas Guru  Aktivitas Siswa

Gambar 4. 1
Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa

Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan
dari aktivitas guru dan aktivitas peserta didik dari siklus I dan siklus II.
Hasil aktivitas guru pada siklus I mencapai 86,84, sedangkan pada siklus
Il mencapai 93,42. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa
terjadi peningkatan pada aktivitas guru sebesr 6,58 poin. Hasil aktivitas
peserta didik pada siklus | mencapai 81,94 dan pada siklus 1l mencapai
94,44. Hal ini menunjukkan bahwa pada aktivitas peserta didik terjadi
peningkatan sebesar 12,50 poin.

Hasil observasi guru menunjukkan adanya peningkatan sebesar
6,58 poin dari siklus | ke siklus II. Aktivitas guru yang mngalami
peningkatan adalah dalam hal membimbing peserta diik selama
pembelajaran, melakukan refleksi dan juga memberikan rencana tindak

lanjut. Pada siklus I nilai untuk guru dalam membimbing peserta didik
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yaitu 3, namun mengalami peningkatan pada siklus Il dengan mendapat
nilai 4. Hal itu menunjukkan adanya upaya yang dilakukan oleh gruu
berdasarkan hasil siklus I.

Aktivitas selanjutnya yang mengalami adalah kegiatan merefleksi
dan memberikan rencaa tindak lanjut kepada peserta didik. Pada siklus |
pelaksanaan refleksi dan rencaa tidak lanut sudah cukup baik dalam
pelaksanaannya namun belum maksimal. Hal itu dikarenakan kurangnya
manajemen waktu selama pembelajaran, sehingga waktu pembelelajaran
sudah habis sebelum kegiatan akhir dilaksanakan. Berdasarkan hal
tersebut, peneliti melakukan perbaikan dengn memaksimalkan waktu
yang sudah dialokasikan sehingga pelaksanaannya menjadi lebih baik
dari siklus .

Hasil observasi peserta didik menunjukkan adanya penigkatan
sebesar 6,58 poin dari siklus I ke siklus Il. Aktivitas peserta didik yang
mengalami peningkatan adalah menanggapi apersepsi yang diberikan
guru, menyimpulkan pembelajaran dan merespon rencana tindak lanjut
yang diberikan guru. Pada siklus | pada aktivitas menanggapi apersepsi
guru peserta didik mendapat 3 sedangkan pada siklus Il mendapat nilai 4.

Rangkaian kegiatan pembelajaran telah dilaksanakan dan
didapatkan hasil dari evaluasi belajar berupa nilai yang digunakan untuk
melihat ketuntasan belajar peserta didik. Berikut adalah ketuntasan

belajar peserta didik yang terdapat pada gambar di bawabh ini:
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Gambar 4.2
Ketuntasan Belajar Peserta Didik

Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan

ketuntasan belajar yang cukup signifikan dari siklus | ke siklus Il. Pada

siklus | ketuntasan belajar peserta didik mencapai 29, 41%, itu berarti ada

10 peserta didik yang tuntas dan 24 yang tidak tuntas. Pada siklus II

ketuntasan belajar peserta didik sebesar 82,35% yang artinya ada 28

peserta didik mendapat nilai tuntas dan ada 6 peserta didik belum

mendapat nilai tuntas.

Nilai yang digunakan untuk melihat peserta didik tersebut tuntas

atau tidak adalah nilai yang didapat dari lembar kerja yang telah

dikerjakan oleh peserta didik.
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2. Peningkatan pemahaman siswa pada materi gerak benda di kelas 111
MINU Wedoro Waru Sidoarjo setelah menggunakan metode
eksperimen

Peningkatan hasil tes pemahaman siswa dapt diartikan bahwa
metode eksperimen dapat membantu siswa memahami materi gerak
benda yang telah diterapkan. Pemahaman peserta didik dapat meningkat
90% apabila peserta didik saling bekerja sama dengan teman seperti
halnya melakukan percobaan menurut Fadel. Holbert menambahkan
bahwa 70% peserta didik akan paham apabila mereka brdiskusi dan
menuliskan konsep yang mereka dapat. Hal ini berdampak pada
peningkatan pemahaman peserta didik daripada hanya melalui metode
ceramah.® Peserta didik juga dapat memahami materi melalui evaluasi
serta termotivasi dengan hasil yang telah dilakukan melalui pemberian
reward. Hasil tes pemahaman dari pra siklus, siklus I dan siklus Il
didapat data peningkatan pemahaman siswa terhadap materi gerak benda
pada mata pelajaran IPA melalui metode eksperimen adalah sebagai

berikut:

%2 Nur Wakhidah, “Strategi Scaffolding Inspiring-Modelling-Writing-Reporting (IMWR) dalam
Menerapkan Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Penguasaan
Konsep”, Laporan Penelitian, Disertasi (Surabaya: Perpustakaan Universitas Negeri Surabaya,
2016, t.d, 56.
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Tabel 4.4

Data Peningkatan Hasil Tes Pemahaman Prasiklus, Siklus I,

dan Siklus 11
No. Kegiatan Pra Siklus I | Siklus Il | Peningkatan
Siklus
1. Nilai rata-rata
kelas 57,70 68,76 80,88 12,12
2. Persentase
tingkat

ketuntasan 17,64% | 29,41% | 82,35% 52,94%

belajar

3. Jumlah siswa

yang tuntas 6 10 28 18

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan bahwa pada pada prasiklus
pemahaman siswa termasuk sangat tidak baik dengan nilai rata-rata kelas
57,70 dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 17,64% yang
termasuk kedalam kategori kurang, jumlah siswa yang tuntas sebanyak 6
siswa. Pemahaman siswa pada siklus | termasuk sangat tidak baik dengan
memperoleh nilai rata-rata 68,76 dengan persentase 29,41%, jumlah
siswa yang tuntas sebanyak 10 siswa. Siklus Il memperoleh nilai rata-rata
kelas yaitu 80,88 termasuk kategori baik dengan persentase sebesar 82,35%

dan jumlah peserta didik yang tuntas mencapai 28 siswa. Berikut
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merupakan grafik yang berupa diagram batang berisi antara lain nilai
rata-rata peserta didik, persentase ketuntasan peserta didik dan jumlah
peserta didik yang tuntas adalah sebagai berikut:

a. Nilai rata-rata peserta didik

90
80.88

80

68.76
70

60 57.7
50
40
30
20

10

0

PRASIKLUS SIKLUS | SIKLUS I

Gambar 4.3
Nilai rata-rata peserta didik
Diagram batang pada gambar 4.3 menunjukkan bahwa
setiap proses pembelajaran IPA materi gerak benda mengalami
peningkatan yang terjadi dari prasiklus ke siklus | sebanyak 11,06
meskipun rata-rata nilai yang didapat peserta didik 57,70 masih
dikategorikan kurang. Siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan
dari 68,76 menjadi 80,88 yang berarti nilai perolehan pemahaman
siswa meningkat sebanyak 12,12 yang berarti pada siklus Il ini sudah

memenuhi bahkan melampaui kriteria yang telah ditetapkan.
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b. Jumlah peserta didik yang tuntas
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Gambar 4.4

Jumlah peserta didik yang tuntas
Gambar 4.4 menunjukkan bahwa peserta didik yang tuntas pada
saat mempelajari materi gerak benda pada tiap siklus mengalami
peningkatan dari prasiklus yang berjumlah 6 siswa, siklus | sejumlah

8 siswa dan siklus 11 sebanyak 28 siswa.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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c. Persentase Tingkat Ketuntasan Peserta Didik

Persentase Ketuntasan Peserta Didik
82.35%
29.41%
17.64%
PRASIKLUS  SIKLUS I SIKLUS I

Gambar 4.5 Persentase Ketuntasan Peserta Didik

Diagram batang pada gambar 4.5 di atas dapat disimpulkan
bahwa persentase tingkat ketuntasan peserta didik pada materi gerak
benda mata pelajaran IPA terdapat peningkatan pada setiap siklusnya,
yakni prasiklus dengan persentase ketuntasan sebesar 17,64%, siklus
| dengan persentase ketuntasan 29,41% dan siklus Il dengan
persentase ketuntasan sebesar 82,35%.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Sri Hartini dalam skripsi yang berjudul “Upaya Meningkatkan
Pemahaman Konsep Gerak Benda melalui Metode Eksperimen pada
Siswa Kelas IV SDN Bedoro Kecamatan Sambungmacan Kabupaten
Sragen Tahun Pelajaran 2010/2011” bahwa dalam penerapan

metode eksperimen prestasi belajar siswa menjadi naik dan
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ketuntasan belajar siswa dapat ditingkatkan melalui kegiatan kerja
kelompok.®* Berdasarkan penjabaran ini dan hasil penelitian yang
telah dilakukan peneliti mendapatkan hasil peningkatan pemahaman
peserta didik pada setiap siklusnya. Hal ini menjadi sebuah
kesimpulan bahwa metode eksperimen dapat dijadikan referensi guru

untuk meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA.

%3 Sri Hartini, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Gerak Benda melalui Metode
Eksperimen pada Siswa Kelas IV SDN Bedoro Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen
Tahun Pelajaran 2010/2011”, 2011
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan metode eksperimen pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam sudah baik dan sesuai dengan harapan serta telah mencapai
indikator kinerja yang telah ditentukan. Hal itu dibuktikan dengan hasil
persentase observasi aktivitas guru dan peserta didik. Hasil observasi
guru mencapai 86,84 (baik) pada siklus I dan 93,42 (sangat baik) pada
siklus Il. Sedangkan hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus I
mencapai 81,94 (baik) dan 94,44 (sangat baik) pada siklus I1.

2. Peningkatan pemahaman peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas
11 MINU Wedoro Waru Sidoarjo mengalami peingkatan dari prasiklus,
siklus 1, dan siklus Il, pada hasil perolehan persentase ketuntasan peserta
didik pada kegiatan prasiklus yaitu 17,64% (kurang), siklus | yakni 29,14%
(kurang), dan meningkat menjadi 82,35% (baik) pada siklus II.
Peningkatan selanjutnya terlihat dari hasil nilai rata-rata peserta didik
pada kegiatan prasiklus yaitu mendapat 57,7 (kurang) sedangkan pada
siklus I meningkat menjadi 68,76 (kurang) dan pada siklus Il mendapat
nilai rata-rata kelas yaitu 80,88 (baik). Peserta didik kelas Il MINU

Wedoro Waru Sidoarjo berjumlah 34 siswa, pada prasiklus terdapat 6



78

siswa yang tuntas, sedangkan pada siklus | terdapat 10 siswa yang

mendapat nilai tuntas dan 28 siswa yang tuntas pada siklus II.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka saran yang

dapat diertimbangkan dalam penggunaan metode eksperimen untuk

meningkatkan pemahaman adalah sebagai berikut:

1.

Metode eksperimen dapat dijadikan sebagai salah satu pilihan metode
pembelajaran pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam

Pelaksanaan metode eksperimen membutuhkan peran aktif guru dalam
membimbing peserta didik, sehingga guru harus membimbing peserta
didik dengan baik namun juga membuat peserta didik tetap aktif selama
proses pembelajaran dan mampu menentukan atau memilih materi
pembelajaran yang tepat untuk diterapkan menggunakan metode
eksperimen dan diperoleh hasil yang optimal.

Dalam rangka meningkatkan pemahaman pada siswa, guru hendaknya
lebih sering melatih dengan berbagai metode atau media pembelajaran
walaupun dalam taraf yang sederhana, tetapi setiap siswa nantinya dapat
menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan,

sehingga siswa mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya.
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